
Page | 1 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted.. 

Optimalisasi Mobil Skylift Terhadap Kontribusi Pemeliharaan 

Jaringan 20kV Tanpa Padam Di PT PLN (Persero) UP3 Sidoarjo 

Mohammad Abdul Aziz Al Hakim
1
, Shazana Dhiya Ayuni

2
, Agus Hayatal Falah

3
,Izza Anshory

4
  

1)
Program Studi Teknik Elektro, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia  

2)
Program Studi Teknik Elektro, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia  

Email Penulis Korespondensi : shazana@umsida.ac.id 

ABSTRACT. This study aims to analyze the optimization of skylift truck usage in contributing to the maintenance of 20 kv 
distribution networks without power outages (live line maintenance) at pt pln (persero) up3 sidoarjo. The research 
employs a quantitative approach using observational data from 12 maintenance activities conducted between april 
and july 2025. The independent variable is the intensity of skylift usage, while the dependent variables include saved 
energy (kwh), saved revenue (rp), and work productivity. Data were analyzed using descriptive statistics and simple 
linear regression. The results show that skylift usage has a significant and positive effect on all dependent variables. 
The coefficient of determination (r²) for saved energy and saved revenue is 0.994, indicating that 99.4% of the 
variation is explained by skylift usage, while productivity shows an r² of 0.930 (93%). The findings indicate that 
optimizing skylift utilization significantly enhances technical efficiency, economic benefits, and operational 
productivity. Therefore, skylift trucks play a strategic role in improving the reliability of power distribution systems 
and service quality without interrupting electricity supply. 
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ABSTRAK -  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi penggunaan mobil skylift terhadap kontribusi 
pemeliharaan jaringan distribusi 20 kv tanpa padam (live line maintenance) di pt pln (persero) up3 sidoarjo. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data observasi dari 12 kegiatan pemeliharaan yang 
dilakukan pada periode april hingga juli 2025. Variabel independen adalah intensitas penggunaan skylift, 
sedangkan variabel dependen meliputi energi terselamatkan (kwh), rupiah terselamatkan (rp), dan produktivitas 
kerja. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan skylift berpengaruh signifikan dan positif terhadap seluruh variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi (r²) untuk energi dan rupiah terselamatkan sebesar 0,994 atau 99,4%, sedangkan 
produktivitas sebesar 0,930 atau 93%. Temuan ini menunjukkan bahwa optimalisasi penggunaan skylift mampu 
meningkatkan efisiensi teknis, keuntungan ekonomi, serta produktivitas operasional secara signifikan. Dengan 
demikian, mobil skylift memiliki peran strategis dalam meningkatkan keandalan sistem distribusi tenaga listrik serta 
kualitas pelayanan tanpa dilakukan pemadaman.  

KATA KUNCI -  efisiensi energi; pemeliharaan tanpa pada; produktivitas;skylift; distribusi tenaga listrik 

I. PENDAHULUAN 

Keandalan sistem distribusi tenaga listrik merupakan indikator performa utama dalam menjaga kontinuitas 

penyaluran energi [1]. Di tengah meningkatnya permintaan energi listrik, kualitas penyaluran pada jaringan 

distribusi 20 kV menjadi sangat krusial karena merupakan titik penghubung langsung yang melayani konsumen 

akhir. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa optimalisasi indeks keandalan sangat bergantung pada efektivitas 

metode pemeliharaan yang diterapkan untuk mengurangi gangguan [2]. 

Pemeliharaan jaringan distribusi 20 kV secara konvensional umumnya dilakukan dengan metode pemadaman 

terencana (scheduled outage). Metode ini mengharuskan pemutusan aliran listrik pada area tertentu selama aktivitas 

pemeliharaan berlangsung, yang berdampak pada terganggunya aktivitas pelanggan, baik rumah tangga, industri, 

maupun fasilitas publik      serta potensi kehilangan energi listrik yang tidak tersalurkan secara signifikan [3]. 

Seiring dengan tuntutan peningkatan kualitas layanan, PT PLN (Persero) terus berinovasi melalui penerapan metode 

pemeliharaan jaringan tanpa padam (live line maintenance) menggunakan peralatan khusus seperti mobil skylift. 

Untuk memberikan gambaran visual terkait peralatan yang digunakan dalam penelitian ini, mobil skylift sebagai 

sarana utama dalam pemeliharaan jaringan tanpa padam ditunjukkan pada Gambar 1. Visualisasi ini penting untuk 

memahami karakteristik alat yang digunakan dalam mendukung pekerjaan pada jaringan tegangan menengah secara 

aman dan efisien [4] 

Mobil Skylift berfungsi sebagai sarana akses bagi personel menuju titik tumpu jaringan bertegangan tinggi 

dengan standar keamanan yang telah tersertifikasi. Penggunaan armada ini diharapkan mampu meningkatkan 

efisiensi waktu kerja, memperluas jangkauan area pemeliharaan yang sulit dijangkau secara manual, dan menjamin 

keselamatan kerja (Health, Safety, and Environment) para teknisi [5]. 
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Implementasi penggunaan mobil skylift dalam kegiatan pemeliharaan jaringan tanpa padam dapat dilihat pada 

Gambar 2. Gambar ini menunjukkan proses teknis di lapangan, dimana teknisi melakukan pekerjaan pada jaringan 

yang tetap bertegangan. Hal ini menjadi keunggulan utama metode live line maintenance dibandingkan metode 

konvensional. 

 
Gambar 2. Proses Pemeliharaan Jaringan Menggunakan Skylift 

 
 Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian tentang optimalisasi mobil skylift terhadap kontribusi pemeliharaan 

jaringan 20 kV tanpa padam di PT PLN (Persero) UP3 Sidoarjo diharapkan bisa memberikan kontribusi dan dampak 

positif dalam bidang pemeliharaan sistem distribusi tenaga listrik, serta memberikan masukan praktis bagi PT PLN 

dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan [6]. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dipadukan dengan analisis regresi untuk menganalisis 

efektivitas penggunaan mobil skylift dalam kegiatan pemeliharaan jaringan distribusi [7]. Penelitian dilaksanakan di 

wilayah kerja PT PLN (Persero) UP3 Sidoarjo pada periode April hingga Juli 2025. Data yang digunakan bersumber 

dari observasi lapangan pada proses pemeliharaan penyulang serta dokumentasi teknis beban penyulang melalui 

sistem monitoring PLN. Variabel penelitian meliputi intensitas penggunaan skylift (variabel independen) serta energi 

terselamatkan, rupiah terselamatkan, dan produktivitas (variabel dependen). 

Tahapan penelitian diawali dengan pengumpulan data teknis berupa beban arus (I), tegangan (V), dan durasi 

pekerjaan (t). Setelah data terkumpul, dilakukan perhitungan parameter teknis menggunakan formulasi standar 

sistem tiga fasa. Penentuan lokasi dan jenis pekerjaan dilakukan dengan mengevaluasi kelayakan metode 

pemeliharaan tanpa padam. 

A. Perhitungan Energi Terselamatkan 

Energi (kWh) terselamatkan dihitung untuk mengetahui besarnya energi yang tetap dapat tersalurkan selama 

pekerjaan berlangsung tanpa pemadaman. Formulasi pada sistem 3 fasa adalah sebagai berikut [8] :  

  

                              

  (1) 

 

Dimana       adalah energi terselamatkan (kWh),   merupakan beban arus pada penyulang (Ampere),   adalah 

tegangan sistem (20 kV),       diasumsikan sebesar 0,85, dan   adalah standar waktu pengerjaan offline (jam). 

B. Perhitungan Rupiah Terselamatkan 

Rupiah terselamatkan merupakan keuntungan finansial yang diperoleh dari kontinuitas aliran listrik yang terjaga. 

Perhitungannya dikalkulasikan dengan mengalikan energi terselamatkan dengan tarif tenaga listrik terjual [9]:  

  

                               

  (2) 

 

Data tarif yang digunakan disesuaikan dengan rata-rata tarif listrik pada area UP3 Sidoarjo untuk mendapatkan 

nilai ekonomi yang akurat. 
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C. Analisis Produktivitas dan Regresi 

Produktivitas operasional tim pemeliharaan menggunakan mobil skylift dianalisis menggunakan rasio antara 

output pekerjaan yang terselesaikan dengan input jam kerja yang digunakan [10]. Selanjutnya, untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh penggunaan alat terhadap kinerja, digunakan analisis regresi linear sederhana dengan model 

[11]: 

  

       

  (3) 

 

Dimana   merepresentasikan parameter kinerja (kWh/Rp terselamatkan) dan  merepresentasikan penggunaan 

mobil skylift. Uji statistik berupa uji t dan koefisien determinasi (  ) dilakukan untuk memvalidasi kekuatan 

hubungan antar variabel tersebut [12]. 

 

III. HASIL 

A. Analisis Deskriptif 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pengolahan data terhadap 12 kegiatan pemeliharaan jaringan distribusi 

20 kV menggunakan mobil skylift, diperoleh hasil statistik deskriptif yang ditunjukkan pada Tabel 1[13]. 

 
 
 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
 

Variabel N Min Max Mean Std. Deviasi 

Arus (A) 12 110 155 133,75 14,027 
Durasi (jam) 12 2 5 3,42 1,084 
Penggunaan Skylift 12 2 5 3,42 1,084 
Energi (kWh) 12 6487 22862 13.893,58 5.641,832 

Rupiah (Rp) 12 
9.730

.500 
34.293.

000 
20.840.375 

8.462.747,84

8 
Produktivitas 12 3243 4572 3948,92 417,572 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa rata-rata arus beban sebesar 133,75 A dengan durasi pekerjaan rata-rata 

3,42 jam. Penggunaan mobil skylift memiliki rata-rata intensitas sebesar 3,42. Nilai rata-rata energi listrik 

terselamatkan sebesar 13.893,58 kWh, sedangkan rata-rata rupiah terselamatkan sebesar Rp 20.840.375. Selain itu, 

tingkat produktivitas rata-rata mencapai 3948,92. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan mobil skylift dalam 

pemeliharaan jaringan tanpa padam memberikan kontribusi nyata terhadap efisiensi energi, peningkatan nilai 

ekonomi, serta produktivitas kerja [14]. 

B. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. 

Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 

Variabel Sig. (Shapiro-Wilk) Keterangan 

Arus (A) 0,926 Normal 
Durasi (jam) 0,118 Normal 
Penggunaan Skylift 0,118 Normal 
Energi (kWh) 0,291 Normal 
Rupiah (Rp) 0,291 Normal 
Produktivitas 0,902 Normal 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi linear. 



4 | Page 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted. 

C. Hasil Analisis Regresi Linear 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan mobil skylift terhadap tiga 

variabel dependen. 

1. Pengaruh Skylift terhadap Rupiah Terselamatkan 

Tabel 3. Model Summary (Rupiah) 
 

R R Square Adjusted R Square Std. Error 

0,997 0,994 0,994 673.396,793 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,994 menunjukkan bahwa 99,4% variasi rupiah terselamatkan dapat 

dijelaskan oleh penggunaan mobil skylift, sedangkan sisanya sebesar 0,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model. 

 

Tabel 4. Uji F (Rupiah) 
 

F Hitung Sig. 

1727,294 0,000 
 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan. 

 

Tabel 5. Koefisien Regresi (Rupiah) 
 

Variabel B t Sig. 

Konstanta -5.765.748,387 -8,618 0,000 
Skylift 7.787.158,065 41,561 0,000 

Berdasarkan Berdasarkan Tabel 5, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

                    
 
 Hasil uji t menunjukkan bahwa penggunaan mobil skylift berpengaruh signifikan terhadap rupiah terselamatkan 

(Sig < 0,05) dengan arah pengaruh positif. 

2. Pengaruh Skylift terhadap Energi Terselamatkan 

Tabel 6. Model Summary (Energi) 
 

R R Square Adjusted R Square Std. Error 

0,997 0,994 0,994 448,931 

Nilai R² sebesar 0,994 menunjukkan bahwa 99,4% variasi energi terselamatkan dipengaruhi oleh penggunaan 

mobil skylift. 

Tabel 7. Uji F (Energi) 
 

F Hitung Sig. 

1727,294 0,000 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 1727,294 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

model regresi signifikan. 

 



Page | 5 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted.. 

Tabel 8. Koefisien Regresi (Energi) 
 

Variabel B t Sig. 

Konstanta -3.843,832 -8,618 0,000 
Skylift 5.191,439 41,561 0,000 

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

                      
 
 Hasil uji menunjukkan menunjukkan hasil analisis regresi sederhana antara penggunaan skylift terhadap energi 

listrik terselamatkan. Nilai konstanta sebesar -3843,832 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa model 

regresi signifikan secara statistik. Sementara itu, variabel skylift memiliki koefisien sebesar 5.191,439 dengan nilai t 

sebesar 41,561 dan signifikansi 0,000, yang berarti berpengaruh positif dan signifikan terhadap energi listrik 

terselamatkan [8].  

3. Pengaruh Skylift terhadap Produktivitas 

Tabel 9. Model Summary (Produktivitas) 
 

R R Square Adjusted R Square Std. Error 

0,964 0,930 0,923 115,748 

Nilai R² sebesar 0,930 menunjukkan bahwa 93% variasi produktivitas dipengaruhi oleh penggunaan mobil skylift. 

Tabel 10. Uji F (Produktivitas) 
 

F Hitung Sig. 

133,163 0,000 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 133,163 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga model 

regresi signifikan. 

Tabel 8. Koefisien Regresi (Produktivitas) 
 

Variabel B t Sig. 

Konstanta 2.679,129 23,297 0,000 
Skylift 371,645 11,540 0,000 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

                    

 

 Hasil uji t menunjukkan bahwa penggunaan mobil skylift berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

pemeliharaan. 

IV. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari 12 kegiatan pemeliharaan jaringan distribusi 20 kV 

menggunakan mobil skylift di PT PLN (Persero) UP3 Sidoarjo, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang 

sangat kuat antara penggunaan mobil skylift dengan peningkatan energi terselamatkan, nilai rupiah terselamatkan, 

serta produktivitas kerja. Hasil analisis deskriptif mengindikasikan bahwa rata-rata energi terselamatkan mencapai 

13.893,58 kWh dan rata-rata rupiah terselamatkan sebesar Rp 20.840.375. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

pemeliharaan tanpa padam (live line maintenance) memberikan dampak signifikan dalam menjaga kontinuitas 

penyaluran energi listrik kepada pelanggan. Temuan ini sejalan dengan konsep keandalan sistem distribusi yang 

menekankan bahwa efektivitas pemeliharaan sangat menentukan kualitas penyaluran energi listrik [15]. Dengan kata 
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lain, semakin optimal metode pemeliharaan yang digunakan, maka semakin tinggi pula tingkat keandalan sistem 

distribusi tenaga listrik . 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa penggunaan mobil skylift memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap energi listrik terselamatkan dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,994. Artinya, 99,4% variasi 

energi terselamatkan dapat dijelaskan oleh variabel penggunaan skylift, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model. Nilai koefisien regresi sebesar 5.191,439 menunjukkan bahwa setiap peningkatan penggunaan 

skylift akan meningkatkan energi terselamatkan secara signifikan [16]. Hal ini memperkuat pernyataan bahwa 

pemeliharaan tanpa padam mampu menghindari energi tak tersalurkan yang biasanya terjadi pada metode 

pemadaman terencana [3]. Dengan tetap mengalirkan listrik selama proses pemeliharaan berlangsung, maka potensi 

kehilangan energi dapat diminimalkan secara optimal. 

Selain itu, pengaruh penggunaan skylift terhadap rupiah terselamatkan juga menunjukkan hasil yang sangat 

signifikan dengan nilai R² sebesar 0,994. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan mobil skylift tidak hanya 

berdampak pada aspek teknis, tetapi juga memberikan kontribusi ekonomi yang sangat besar. Nilai koefisien regresi 

sebesar 7.787.158,065 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan penggunaan skylift akan meningkatkan nilai 

rupiah terselamatkan secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan konsep bahwa energi listrik yang tetap 

tersalurkan selama proses pemeliharaan akan langsung berkontribusi terhadap pendapatan perusahaan [14]. Dengan 

demikian, penggunaan skylift dapat dikatakan sebagai strategi efisiensi operasional yang mampu meningkatkan 

performa finansial perusahaan secara langsung. 

Dari aspek produktivitas, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan mobil skylift berpengaruh signifikan 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,930. Artinya, 93% variasi produktivitas kerja dipengaruhi oleh 

penggunaan skylift. Koefisien regresi sebesar 371,645 menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan alat ini akan 

meningkatkan produktivitas kerja tim pemeliharaan [17]. Hal ini menunjukkan bahwa mobil skylift tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai faktor penting dalam meningkatkan efisiensi kerja. 

Penggunaan alat ini memungkinkan teknisi menjangkau titik pekerjaan dengan lebih cepat, aman, dan efektif, 

sehingga waktu kerja dapat dioptimalkan [18]. Temuan ini sejalan dengan konsep produktivitas kerja yang 

menyatakan bahwa penggunaan metode dan alat kerja yang tepat akan meningkatkan output kerja secara signifikan 

[7]. 

Jika dianalisis secara keseluruhan, ketiga variabel dependen yaitu energi terselamatkan, rupiah terselamatkan, dan 

produktivitas menunjukkan pola hubungan yang konsisten terhadap penggunaan mobil skylift. Hal ini 

mengindikasikan bahwa optimalisasi penggunaan skylift tidak hanya berdampak pada satu aspek saja, tetapi 

memberikan efek simultan terhadap kinerja teknis, ekonomi, dan operasional. Dengan kata lain, mobil skylift 

berperan sebagai teknologi pendukung yang mampu meningkatkan efisiensi sistem distribusi secara menyeluruh. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga memperkuat pentingnya penerapan metode pemeliharaan tanpa padam dalam 

sistem distribusi tenaga listrik modern. Metode ini terbukti mampu mengurangi gangguan layanan kepada pelanggan 

serta meningkatkan kualitas pelayanan secara keseluruhan [19]. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian 

sebelumnya, gangguan pada jaringan distribusi tidak hanya berdampak pada aspek teknis, tetapi juga berimplikasi 

pada kepuasan pelanggan dan citra perusahaan [15]. Oleh karena itu, inovasi dalam metode pemeliharaan seperti 

penggunaan mobil skylift menjadi sangat relevan dalam menghadapi tuntutan peningkatan kualitas layanan 

kelistrikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan mobil skylift memiliki peran yang sangat 

strategis dalam mendukung kegiatan pemeliharaan jaringan distribusi tanpa padam . Tingginya nilai koefisien 

determinasi pada setiap variabel menunjukkan bahwa alat ini merupakan faktor dominan dalam meningkatkan 

kinerja pemeliharaan. Dengan demikian, optimalisasi penggunaan mobil skylift dapat menjadi salah satu solusi 

efektif dalam meningkatkan keandalan sistem distribusi, efisiensi operasional, serta kinerja finansial perusahaan 

listrik. 

VII. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari penggunaan mobil skylift terhadap energi listrik 

terselamatkan pada kegiatan pemeliharaan jaringan distribusi 20 kV tanpa padam. Penggunaan skylift terbukti 

menjadi faktor dominan dengan kontribusi sebesar 99,4% (R² = 0,994), yang menunjukkan bahwa optimalisasi 

alat ini mampu meminimalkan energi tak tersalurkan serta menjaga kontinuitas penyaluran listrik kepada 

pelanggan.  
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2. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari penggunaan mobil skylift terhadap rupiah terselamatkan. 

Nilai kontribusi yang sangat tinggi sebesar 99,4% menunjukkan bahwa penggunaan skylift tidak hanya 

berdampak pada aspek teknis, tetapi juga memberikan keuntungan finansial yang besar bagi perusahaan melalui 

peningkatan energi listrik yang tetap terjual selama proses pemeliharaan berlangsung.  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari penggunaan mobil skylift terhadap produktivitas kerja tim 

pemeliharaan. Dengan kontribusi sebesar 93%, penggunaan skylift terbukti mampu meningkatkan efisiensi 

waktu kerja, mempercepat penyelesaian pekerjaan, serta mendukung keselamatan kerja teknisi, sehingga secara 

keseluruhan meningkatkan kinerja operasional pemeliharaan jaringan distribusi.  

4. Secara simultan, penggunaan mobil skylift memberikan kontribusi yang sangat kuat terhadap peningkatan 

kinerja pemeliharaan jaringan distribusi, baik dari aspek teknis, ekonomi, maupun operasional. Hal ini 

menunjukkan bahwa optimalisasi mobil skylift merupakan solusi efektif dalam mendukung implementasi 

pemeliharaan tanpa padam (live line maintenance) guna meningkatkan keandalan sistem distribusi tenaga listrik 

dan kualitas pelayanan kepada pelanggan. 
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